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ABSTRAK: Pola pembelajaran yang didominasi guru berdampak pada rendahnya
aktivitas siswa belajar siswa. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan aktivitas siswa
kelas X-2 SMA PGRI 2 Banjarmasin menggunakan pendekatan Auditory Intellectual
Repetition (AIR) dalam pembelajaran kooperatif. Tujuan khusus penelitian ini adalah
mendeskripsikan keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, aktivitas siswa,
dan hasil belajar. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas dengan model Kemmis
dan Mc Taggart dengan 3 siklus, dua pertemuan tiap siklusnya yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas X-2 SMA PGRI 2 Banjarmasin yang berjumlah 29 orang. Data diperoleh
melalui observasi dan tes kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian dari siklus I sampai III sebagai berikut: 1) Keterlaksanaan RPP secara
keseluruhan dari siklus I sampai siklus III diperoleh kriteria sangat baik; 2) Skor aktivitas
siswa mengalami peningkatan dari kriteria cukup menjadi aktif pada siklus III, yaitu 2,35;
2,72 dan 3,20; dan 3) Hasil belajar siswa mengalami peningkatan siklus I ketuntasan
siswa sebesar 31,03%, siklus II dan III menjadi 51,72% dan 80,08%, sehingga pada siklus
III dapat dikatakan tuntas secara klasikal. Diperoleh simpulan bahwa penggunakan
pendekatan AIR dalam pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa kelas X-2 SMA PGRI 2 Banjarmasin.

Kata Kunci: Pendekatan AIR, pembelajaran kooperatif, aktivitas.

ABSTRACT: Students activities of grade X in SMA PGRI 2 Banjarmasin was low
category and had an impact on the student learning outcomes. The purpose of this study
is to increase the activity of class X-2 students of SMA PGRI 2 Banjarmasin using the
Auditory Intellectual Repetition (AIR) approach in cooperative learning.  Specific
objectives of this research have described the implementation of lesson plans, students
activities, and learning outcomes. This type of research used classroom action research
with Kemmis and Mc Taggart models with 3 cycles, each cycle consists of two
encompassing including planning, implementation and observation, and reflection. The
subject of this research was students of grade X-2 SMA PGRI 2 Banjarmasin totalling 29
people. Data obtained through observation and tests then analyzed descriptively in
qualitative and quantitative. The results of the cycle I until cycle Il respectively are: (1)
the overall implementation of plan lesson from cycle I until cycle Il obtain great criteria;
(2) Students activities score has increased with criteria enough to be active in cycle Il
that is equal to 2,35; 2,72; and 3,20, (3) student outcomes have improved, from cycle |
number of students accomplishments in total 31,03%, in cycle Il and Il become 51,72%
and 80,08%, so that in cycle Il can be defined pass classically. The conclusion is that
using AIR approach in cooperative learning can increase the activities and learning
outcomes of grade X students in SMA PGRI 2 Banjarmasin.

Keywords: AIR approach, cooperative learning, activities.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak dapat dipisahkan
dalam kehidupan sehari-hari, mengingat
betapa pentingnya pendidikan bagi
anak-anak. Pendidikan bertujuan untuk
membantu peserta didik dalam menum-

buhkembangkan potensi dan keteram-

pilan yang ada pada dirinya secara aktif

dengan harapan terjadi peningkatan
kualitas ~ sumber = daya  manusia
(Tirtarahardja & Sulo,  2012).

Keberhasilan pendidikan disebabkan
oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah proses

sekolah.

belajar mengajar di

Proses pembelajaran sangat ber-
gantung pada keahlian guru dalam
mengelola kelas dan mengaktifkan siswa
juga menjaga motivasi untuk belajar.
Selain itu, guru lebih baik memahami
letak kesulitan siswa dan bisa mengarah-
kan siswa ke pemahaman yang lebih
baik. Hal ini berkaitan dengan pemilihan
strategi yang digunakan selama pem-
belajaran. Dengan demikian, pengguna-
an strategi yang tepat dan menarik dapat
siswa

membantu mengembangkan

potensi secara aktif

(Atkin, Black, & Coffey, 2001).

dalam dirinya

Secara  sederhana  Warsono
(Rusiati, Zainuddin, & Salam, 2015)
menyatakan pembelajaran yang aktif itu
dapat diartikan sebagai metode peng-

ajaran dimana siswa secara aktif ikut
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terlibat dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk melakukan sesuatu dan berpikir
tentang sesuatu yang dilakukannya.
Proses pembelajaran yang secara aktif
bertujuan agar siswa mampu mencapai
pola pikir dan mampu berpikir bebas
sehingga dapat membangun pengeta-
huannya sendiri. Oleh sebab itu,
diharapkan guru dapat memfasilitasi
siswa dalam membangun sendiri
pengetahuannya dengan cara melakukan
pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Berdasarkan observasi di SMA
PGRI 2 Banjarmasin, aktivitas siswa
kelas X-2 masih tergolong rendah,
hanya 40,5% dari 37 siswa yang aktif
atau

dalam mendengarkan, berpikir

menanggapi, bekerja dalam kelompok,

mengemukakan pendapat, dan
pengerjaan soal. Berdasarkan hasil
wawancara terhadap guru pengajar

Fisika, diketahui bahwa model dan

metode digunakan  selama

yang
pembelajaran masih berpusat pada guru

sehingga siswa hanya cen-derung

mendengarkan dan mencatat

yang
dijelaskan. Selain itu, berdasarkan hasil
semester  tahun

ulangan  tengah

2017/2018, rata-rata nilai ulangan
tengah semester genap siswa kelas X-2
hanya mencapai 55. Dari 37 orang
siswa, hanya 10 orang saja atau sekitar

27% yang memenuhi standar ketuntasan
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individu yang telah ditetapkan sekolah,
yaitu 75.

Berdasarkan permasalahan yang
ada di kelas X-2, ini berkaitan dengan
perencanaan  proses  pembelajaran.
Sanjaya (Putri, Mastuang, & Salam,

2017menyatakan bahwa tujuan dari

adanya proses perencanaan pem-
belajaran adalah sebagai pegangan
dalam merencanakan proses pem-

belajaran di kelas, seperti menentukan
perangkat  pembelajaran yang sesuai
agar tujuan dari pembelajaran tersebut
dapat terlaksana dengan baik.
Berdasarkan permasalahan ter-
sebut, maka diperlukan perencanaan
pembelajaran yang dapat memfasilitasi
meningkatnya aktivitas siswa serta ter-
capainya prestasi belajar siswa. Solusi
dari permasalahan ini adalah dengan
menggunakan metode pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran sehingga hasilnya
sesuai

akan dengan

Salah

tujuan  yang

diharapkan. satu perencanaan
pembelajaran yang dapat membuat
siswa terlibat aktif, yaitu dengan meng-
gunakan pendekatan Auditory Intellec-
tual Repetition (AIR) dalam pem-
belajaran kooperatif.

Pendekatan AIR merupakan pen-
dekatan yang menekankan pada tiga
aspek, yaitu aspek auditory (mendengar-
kan), (berpikir),

intellectual dan
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repetition (pengulangan). Pendekatan
AIR ini dirancang karena memiliki
kelebihan,

yaitu memaksimalkan

penggunaan indera dan kemampuan
berpikir saat belajar, sehingga dapat
meningkatkan aktivitas siswa dan hasil
belajarnya

Kurniati, 2011). Meier (Fitriani, 2016)

(Megasari, Sripatmi, &
menyatakan bahwa teori ini didukung
oleh Thorndike yang mengemukakan
mengenai Law of Exercise (Hukum
Latihan), yang artinya semakin sering
suatu tindakan itu diulang/dilatih maka
tindakan tersebut akan melekat atau
bertambah kuat.

Pembelajaran kooperatif meru-
pakan model pembelajaran yang mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerja sama sebagai kelompok dalam
menyelesaikan tersusun

tugas yang

secara sistematis dan siswa dapat
bekerja secara terarah untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Dalam hal ini,
guru tidak lagi mendominasi pem-
belajaran, melainkan siswa yang dituntut
untuk berbagi informasi dengan siswa
lain dan saling membantu dalam belajar
(Megasari dkk., 2011). Hal ini sesuai
dengan paham kontruktivis seperti yang
telah dijelaskan oleh Slavin (2010)
model pembelajaran ini mengutamakan
kerja-sama di antara siswa yang satu dan
siswa yang lain dalam mempelajari

materi pembelajaran.
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Penggunaan  pendekatan = AIR
dalam pembelajaran kooperatif dinilai
seluruh siswa dapat ikut terlibat dalam
pembelajaran tanpa harus ada perbedaan
status, melibatkan peran siswa sebagai
serta melibatkan

Hal ini

tutor antar sesama,

penggunaan indera siswa.
didukung oleh penelitian yang telah
dilakukan oleh Megasari dkk., (2011)
tentang penerapan model pembelajaran
kooperatif dengan pendekatan AIR
bahwa

menyebutkan dengan

menerapkan pendekatan ini  dapat

meningkatkan aktivitas dan prestasi
belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan ter-
sebut, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan: (1) keterlak-
sanaan Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP), (2) aktivitas siswa, dan
(3) hasil belajar dengan menggunakan

pendekatan AIR dalam pembelajaran

kooperatif.
KAJIAN PUSTAKA
Hamalik  menyatakan  bahwa

perubahan tingkah laku baik kognitif,

psikomotor, maupun afektif dapat

disebabkan dengan adanya kegiatan yang
melibatkan semua aspek jasmani mau-
pun rohani siswa selama pembelajaran
berlangsung,

yang disebut dengan

aktivitas siswa. aktivitas merupakan

suatu prinsip dasar yang sangat penting
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dalam berinteraksi selama proses belajar-
mengajar berlangsung. Aktivitas yang
diamati dalam penelitian ini adalah
kegiatan mendengarkan, ber-pikir atau
menanggapi, bekerja dalam kelompok,
menganalisis, mengemukakan pendapat,
menyimpulkan, dan menyelesaikan kuis .

Pendekatan ~ AIR  merupakan
pendekatan pembelajaran yang mene-
kankan  pada tiga hal, antara lain
Auditory (belajar melalui pendengaran),
Intellectual (membangun makna), dan
Repetition (pengulangan) (Fatmawati,
2014). Aspek auditory menekankan
pada penggunaan indera dalam proses
belajar seperti menyimak, mendengar-
kan dan berbicara (Syahliani, Jamal, &
An’nur, 2014). Pada aspek intellectual
bermakna bahwa belajar harus meng-
gunakan kemampuan berpikir yang

dapat digunakan melalui menalar,
mengkonstruksi, memecahkan masalah,
dan menerapkan apa yang telah di-
peroleh. Pada aspek repetition ber-
makna pendalaman, pengulangan, atau
pemantapan. Hal ini dapat membantu
siswa dalam proses mengingat dengan
atau  kuis

cara pemberian

(Megasari dkk., 2011).

tugas

Teori

dekatan AIR adalah Thorndike yang

yang mendukung pen-

mengemukakan bahwa Law of Exercise
(Hukum Latihan), yang artinya semakin

sering tindakan itu diulang/dilatihkan
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maka akan melekat pada diri siswa
(Fitriani, 2016). Apabila siswa sudah
terbiasa dengan pembelajaran maka
akan terjadi peningkatan pada hasil
belajar siswa (Kulsum & Hindarto,
2011). Apabila siswa sudah terbiasa
dengan  pengerjaan soal maupun
pemberian tugas akan berdampak pada

hasil belajarnya karena siswa sudah

terbiasa dengan persoalan-persoalan
tersebut.

Pembelajaran kooperatif
merupakan salah satu model

pembelajaran yang berdasar-kan pada

pendukung teori kontruktivis

yang
memprioritaskan kerjasama di sejumlah
kelompok kecil dalam mem-pelajari
materi pelajaran (Slavin, 2010). Siswa
dapat membantu teman lainnya dalam
berdiskusi dan

belajar, saling

mengeluarkan pen-dapat untuk
mengasah pengetahuan yang telah siswa
miliki serta dapat mengurangi tingkat
perbedaan dalam memahami materi
pembelajaran antar siswa (Rusiati dkk.,
2015).

Pembelajaran kooperatif terbukti
dapat meningkatkan prestasi akademis
siswa karena pembelajaran ini cocok
untuk berbagai karakteristik dan latar
belakang siswa. Selain meningkatkan
hasil belajar siswa, model pembelajaran
ini juga mengajak siswa untuk saling

menghargai perbedaan satu sama lain,
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saling membantu dan juga menjalin

persahabatan di  antara  berbagai
kelompok tanpa membedakan ras dan

etnis (Samani & Hariyanto, 2011).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk mengatasi permasalahan yang ada
di kelas X-2 SMA PGRI 2 Banjarmasin.
Alur dari penelitian tidakan kelas ini
adalah dengan menggunakan model
Kemmis dan Mc Taggart. Pada
penelitian ini terdiri atas 3 siklus yang
masing-masing siklusnya terdiri dari 2
kali pertemuan. Masing-masing siklus
terdiri atas tiga tahapan, yaitu peren-
canaan awal, tindakan dan observasi,
serta refleksi. Subjek dari penelitian ini
adalah siswa kelas X-2 SMA PGRI 2
tahun

Banjarmasin  semester

genap
2017/2018, yang berjumlah 29 orang.
Keterlaksanaan RPP adalah

tingkat kesesuaian langkah-langkah
yang dilakukan oleh guru selama proses
pembelajaran berlangsung dengan RPP
yang disusun berdasarkan pendekatan
AIR melalui pembelajaran kooperatif.
Keterlaksanaan RPP diukur dengan
instrumen pengamatan keterlaksanaan
RPP, yang digolongkan menjadi lima
kriteria  (Widoyoko, 2016), vyaitu
terlaksana dengan tidak baik, kurang

baik, cukup baik, baik, dan sangat baik.
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Aktivitas siswa merupakan skor
yang diperoleh dalam melaksanakan
aktivitas  kelompok vyang meliputi
partisipasi dalam kegiatan pembelajaran
yakni dengan mendengarkan dan men-
catat penjelasan guru, berpikir atau
menanggapi, bekerja dalam kelompok,
menganalisis, mengemukakan pendapat,
menyimpulkan, dan pengerjaan kuis atau
soal yang direkam dengan lembar
pengamatan aktivitas siswa dan diamati
oleh dua orang pengamat. Aktivitas
siswa ini dikategorikan dengan tidak
aktif, kurang aktif, cukup aktif, aktif, dan
sangat aktif.

Hasil belajar adalah tingkat pen-
capaian atau ketuntasan belajar siswa
terhadap materi yang diajarkan yang
diukur dengan menggunakan THB atau
tes kognitif berupa soal di setiap akhir
siklus pembelajaran. Hasil belajar
kemudian dinyatakan dalam persentase
untuk ketuntasan klasikal dalam kategori
tuntas dan tidak tuntas.

Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah observasi dan tes. Penilaian
keterlaksanaan RPP didasarkan pada
skor 0-4 yang diperoleh pada saat
pembelajaran berlangsung yang diamati
oleh dua pengamat. Keterlaksanaan RPP
dianalisis dengan  kriteria  sebagai

berikut:

Tabel 1.Kriteria Keterlaksanaan RPP

No. Rerata Skor Kriteria
1. P<0,8 Tidak baik
2. 0,8<P<1,6 Kurang baik
3. 1,6<P< 24 Cukup baik
4. 24<P< 32 Baik
5. P>32 Sangat baik

(Adaptasi Widoyoko, 2016)
Penilaian aktivitas siswa didasar-
kan pada skor yang diperoleh pada saat
pembelajaran  berlangsung, masing-
masing indikator dengan skor 1-4 ber-
dasarkan rubrik yang sudah ada.

Aktivitas siswa dianalisis dengan kriteria

pada tabel 2.
Tabel 2.Kriteria aktivitas siswa
No. Rerata Skor Kriteria
1. P<1,6 Tidak aktif
2. Pl6<P<22 Kurang aktif
3. 22<P< 28 Cukup aktif
4. 2,8<P< 34 Aktif
5. P>34 Sangat aktif

(Adaptasi Widoyoko, 2016)

Indikator dalam penelitian ini
yaitu keterlaksanaan RPP minimal ber-
kategori baik, aktivitas siswa secara
keseluruhan minimal berkategori aktif,
dan ketuntasan hasil belajar siswa
tercapai yaitu >75% untuk setiap

siklusnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan RPP

RPP dirancang dengan meng-
gunakan pendekatan AIR dalam pem-
belajaran  kooperatif dengan alokasi

waktu masing-masing 2 x 40 menit
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untuk setiap pertemuannya. Berikut
adalah hasil rekapitulasi keterlaksanaan
RPP dari siklus I sampai siklus III pada
tabel 3,4 dan 5.

Tabel 3. Rekapitulasi RPP Siklus I

Penilaian
Siklus I Rerata Kriteria
Skor
Perteman I 2,64 Baik
Pertemuan II 2,79 Baik

Tabel 4. Rekapitulasi RPP Siklus 11

. Penilaian
Siklus IT Rerata Skor Kriteria
Perteman I 3,40 Sangat
baik
Pertemuan IT 3,90 Sangat
baik

Tabel 5. Rekapitulasi RPP Siklus III

. Penilaian
Siklus IT Rerata Skor Kriteria
Perteman I 3,91 Sangat
baik
Pertemuan I1 3,95 Sangat
baik

Pada siklus I, pertemuan pertama
dan kedua diperoleh rata-rata skor
sebesar 2,72 dengan kriteria baik. Pada
siklus I, pertemuan pertama dan kedua
ada beberapa fase yang belum terlaksana
dengan baik. Hal

ini dikarenakan

kurangnya pengelolaan waktu oleh guru

selama  pembelajaran  berlangsung.
Sehingga ada beberapa fase yang
memerlukan waktu lebih lama dari

rencana awal, akibatnya untuk fase

selanjutnya harus menyesuaikan dengan
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waktu yang tersisa. Tindakan yang
dilakukukan guru untuk siklus II dan III
adalah merefleksi kekurangan-kekurang-
an pada siklus I dan berusaha mem-
perbaiki pengelolaan waktu sehingga
semua fase pada siklus berikutnya
terlaksana dengan baik.

Pada siklus II, diperoleh rata-rata
skor 3,64 dengan kriteria sangat baik.
Pada siklus III, diperoleh rata-rata skor
3,93 dengan kriteria sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkat-
an pada rata-rata skor keterlaksanaan
RPP dari siklus I hingga siklus III.
Dengan demikian, upaya yang dilakukan
guru pada tiap siklusnya berhasil
meningkatkan rata-rata skor keterlak-
sanaan RPP pada siklus IIl. Keterlak-
sanaan RPP di semua siklus telah
memenuhi indikator keberhasilan, yaitu
terlaksana dengan kriteria minimal baik.

Hal ini disebabkan karena adanya
penyusunan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran yang disusun secara rinci
dan jelas sehingga mudah dipahami oleh

selama pembelajaran

guru
berlangsung. Apabila

proses
tanpa adanya
perencanaan yang matang, tujuan
pembelajaran akan sulit tercapai secara
maksimal (Setyawanto,

Basuki, 2013).

Sunaryo, &

Hal ini sejalan dengan Supardi
(Putri, Mastuang, & Salam, 2017) yang
menyatakan bahwa RPP yang telah
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dibuat bertujuan agar dapat mendorong
guru lebih siap dalam melaksanakan
proses pem-belajaran. Perencanaan yang
sudah disusun secara rinci dan matang,
dapat dijadikan pegangan oleh guru agar
pembelajaran dapat terlaksana secara
efektif dan efisien agar sesuai dengan

yang direncanakan, sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan
semestinya.

Muspawi  (2014) menyatakan
bahwa melalui perencanaan

pembelajaran, guru lebih mudah dalam

kebutuhan dan karak-teristik siswa,

sekolah, dan mata pelajaran.

Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dimana semua
siswa ikut terlibat selama proses belajar
mengajar berlangsung dari awal hingga
akhir pembelajaran (Fitriani, 2016).
Aktivitas yang diamati disini adalah
kegiatan medengarkan, berpikir atau
menanggapi, bekerja dalam kelompok,

menganalisis, mengemukakan pendapat,

menyimpulkan, dan menyelesaikan kuis.

melaksanakan proses pembelajaran dan Berikut adalah hasil dari observasi
siswa akan lebih terbantu jika dilaksana- aktivitas di tiap siklusnya sebagai
kan sesuai perencanaan. Peren-canaan berikut.
pembelajaran ini di-sesuaikan dengan
Tabel 6. Rekapitulasi Aktivitas Siswa
No Siklus
. Aspek 1 11 11
1. Mendengarkan 2,56 2,93 3,40
2. Berpikir/menanggapi 2,34 2,70 3,32
3. Bekerja dalam kelompok 2,89 3,24 3,59
4. Menganalisis 2,39 2,62 2,72
5. Mengemukakan pendapat 1,55 2,04 2,89
6. Menyimpulkan 1,89 2,48 3,23
7. Menyelesaikan kuis 2,83 3,00 3,25
Rata-rata 2,35 2,72 3,20
Kriteria Cukup Cukup Aktif

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh

bahwa pada siklus I, selama

pembelajaran dengan meng-gunakan

pendekatan AIR dalam pembelajaran
skor

kooperatif  diperoleh rata-rata

sebesar 2,35 dengan kriteria cukup aktif.
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Pada siklus I, indikator keberhasilan
aktivitas siswa belum tercapai.

Hal ini disebabkan siswa masih
beradaptasi dengan metode pembelajaran
yang berbeda dari biasanya. Siswa masih
kesulitan dalam menganalisis data yang

telah diperoleh dalam percobaan. Me-
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lakukan analisis menjadi pengalaman
pertama bagi siswa. Upaya yang diambil
oleh guru untuk mengatasi masalah ini
adalah dengan memberikan bimbingan
kepada masing-masing kelompok agar
dapat mengerti dengan baik.

Skor aktivitas siswa mengalami
peningkatan pada siklus II dan siklus III
dengan rata-rata skor 2,72 dan 3,20. Pada
siklus I kriteria skor aktivitas siswa
telah mencapai aktif, hal ini menunjuk-
kan bahwa aktivitas siswa telah
memenuhi indikator keberhasilan.

Selain itu, adanya peningkatan
aktivitas di setiap siklusnya menujukkan
bahwa pembelajaran dengan mengguna-
kan pendekatan AIR dalam pembelajaran
kooperatif, siswa dapat memahami
materi pembelajaran dan juga dapat
berperan aktif dalam setiap pertemuan-
nya. Djamarah menjelaskan bahwa
proses belajar dapat dikatakan berhasil
apabila aktivitas fisik maupun psikis
dapat dilalui siswa dengan Dbaik.
Aktivitas fisik merupakan aktivitas yang
apabila seluruh anggota badannya
bergerak secara giat dan aktif. Aktivitas
psikis ialah aktivitas yang apabila daya
jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya
untuk mendapatkan hasil yang optimal
seperti mendengarkan, menyelidiki,
mengingat, bekerja sama, mengeluarkan
pendapat, dan

Hartini, & Suyidno, 2014).

sebagainya (Septina,
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Dirman & Juarsih (2014) menye-
butkan bahwa pendekatan pembelajaran
yang mendidik, mengharuskan pem-
belajaran itu membimbing peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dalam dirinya. Pendekatan AIR merupa-
kan pendekatan pembelajaran dimana
terdapat tiga aspek yang ditekankan,
yaitu  Auditory  (belajar  melalui
pendengaran), Intellectual (membangun
makna), dan Repetition (pengulangan)
(Anisa Fatmawati, 2014).

Melalui pendekatan AIR dalam
model pembelajaran kooperatif siswa
dituntut untuk ikut serta dalam kegiatan
Auditory yakni dengan mendengarkan
penjelasan dari guru ataupun siswa lain
yang presentasi; kegiatan [Intellectual
meliputi berpikir atau menanggapi
pertanyaan dari guru, bekerja sama
dalam kelompok, menganalisis data
hasil percobaan, dan mengemukakan
serta  dalam

pendapat; kegiatan

Repetition dimana siswa ikut serta
dalam menyimpulkan pembelajaran dan
mengerjakan kuis yang diberikan secara
individu. Dengan melakukan aktivitas
ini siswa dapat menemukan informasi,
membuktikan informasi yang didapat
dengan melakukan percobaan, meng-
analisis data, yang kemudian diterapkan
dalam  menyelesaikan

fisika.

permasalahan
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Hal ini berkaitan dengan kelebih-
an dari pendekatan AIR sendiri, yaitu
sebagai berikut sebagaimana yang ter-
dapat dalam Fitryani (Alan &
Afriansyah, 2017): (1) mengasah pen-
dengaran dan memancing keberanian
siswa dalam mengemukakan pendapat
(Auditory); (2) mengasah kemampuan
siswa dalam memecahkan suatu masalah
secara kreatif (Intellectual); (3) meng-
asah ingatan siswa tentang materi yang
telah dipelajari (Repetition); (4) siswa
dapat menjadi lebih aktif dan kreatif.
Disamping kelebihan, pendekatan AIR
juga memiliki kelemahan yakni sekilas
pembelajaran ini memerlukan waktu
yang lama.

Dengan didukung model pem-
belajaran kooperatif diharapkan semua
siswa dalam kelompok dapat berperan
secara aktif beraktivitas selama pem-
belajaran berlangsung. Hal ini dikarena-
kan pembelajaran kooperatif bertujuan
untuk memberikan pengetahuan kepada
siswa berupa konsep, kemampuan, dan
pemahaman yang diperlukan agar siswa
dapat menjadi anggota masyarakat yang
dapat memberikan kontribusi (Slavin,
1996).

Secara umum, aktivitas siswa di
kelas X-2 dari siklus I hingga siklus III
mengalami  peningkatan. Terjadinya
peningkatan aktivitas ini juga didukung

oleh model pembelajaran kooperatif.
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Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan
Johnson, Johnson, & Holubec (2012)
bahwa pembelajaran kooperatif merupa-
kan proses belajar mengajar dimana
adanya penggunaan kelompok-kelom-
pok kecil yang terlibat selama proses
pembelajaran, sehingga siswa meme-
gang peranan penting dan terlibat secara
aktif dalam kelompoknya.. Dengan
adanya kelompok-kelompok kecil ini,
memungkinkan

siswa untuk bekerja

sama untuk memaksimalkan pem-
belajaran diri mereka sendiri dan siswa
yang lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa
upaya perbaikan proses belajar mengajar
dengan pendekatan AIR dalam pem-
belajaran kooperatif dapat meningkatkan
aktivitas siswa. Hal ini sesuai dengan
hasil yang  dilakukan

(2011) bahwa pem-

penelitian
Megasari dkk.,
belajaran dengan pendekatan AIR dan
model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan aktivitas siswa. Berdasar-

kan hasil penelitian yang dilakukan

Fitriani (2016), aktivitas siswa saat
penerapan pembelajaran dengan
pendekatan AIR dan model

pembelajaran kooperatif berada pada

kategori aktif.

Hasil Belajar Siswa
Pada akhir setiap siklus, guru

memberikan tes hasil belajar siswa untuk
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mengetahui tingkat keberhasilan selama
proses pembelajaran berlangsung. Tes
yang diberikan berupa soal uraian yang
berjumlah 6 butir pada siklus I dan siklus
11, dan 8 butir soal pada siklus III.

Berdasarkan  ketuntasan

yang
ditetapkan oleh SMA PGRI 2 Banjar-

masin untuk kelas X, ketuntasan
individual pada mata pelajaran Fisika
adalah jika siswa mencapai >75,

sedangkan secara klasikalnya adalah
>75%. Berikut rekapitulasi ketuntasan

hasil belajar siswa kelas X-2.

Tabel 7. Rekapitulasi hasil belajar siswa

Hasil belajar
Siklus  Jumlah siswa Persentase
tuntas (orang) klasikal
I 9 31,03%
11 15 51,72%
111 24 82,75
Secara umum terlihat bahwa

adanya peningkatan persentase klasikal
hasil belajar siswa dari siklus I hingga
siklus III. Penyebab dari peningkatan ini
karena pada saat pembelajaran siswa
mulai interaktif dan mulai terbiasa
pembelajaran

berlatih

dengan proses seperti

melakukan percobaan, soal

pemantapan, dan dengan adanya
pengerjaan kuis (Repetition). Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Kulsum
& Hindarto (2011) bahwa apabila siswa
sudah terbiasa dengan pembelajaran
maka akan terjadi peningkatan pada

hasil belajar siswa.
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Selain itu, hasil belajar siswa juga
berkaitan dengan mengingat kembali
apa yang telah siswa pelajari pada saat
kegiatan diskusi kelompok maupun pada
saat latihan pengerjaan soal. Siswa dapat
terlibat  aktif dalam pembelajaran

sebagai akibat dari aktivitas

yang
dilakukan selama proses pembelajaran
menimbulkan

hasil

berlangsung, sehingga
dampak yang positif pada
belajarnya (Vingki, An’nur, & Salam,
2016).
Penyebab lainnya yaitu guru
merefleksi permasalahan yang dihadapi
siswa ketika mengerjakan soal tes. Dari
hasil refleksi, guru lebih membimbing
siswa dalam cara menganalisis data serta
membimbing dalam pengerjaan soal
pemantapan, sehingga siswa lebih bisa
memahami konsep atau prinsip terkait
materi yang telah diajarkan. Aritonang
(2008), dalam jurnalnya menyatakan
bahwa faktor untuk meningkatkan hasil
belajar siswa disebabkan oleh peranan
dan kompetensi guru. Guru yang
memiliki kemampuan dalam memahami
siswa dan memahami pokok materi
lebih mampu menciptakan lingkungan

belajar yang efektif.

SIMPULAN
Simpulan yang diperoleh dalam
pembelajaran

dengan menggunakan

pendekatan AIR dalam pembelajaran
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kooperatif di kelas X-2 SMA PGRI 2
pada materi suhu dan kalor diperoleh
sebagai berikut: (1) Adanya peningkatan
pada rata-rata skor keterlaksanaan RPP
dengan menggunakan pendekatan AIR
@)

skor

dalam pembelajaran kooperatif;

Adanya peningkatan rata-rata

aktivitas siswa, pada siklus I dan II
aktivitas siswa masih dalam kriteria
cukup aktif, sedangkan pada siklus III
aktivitas siswa menjadi aktif; (3) Hasil
belajar siswa mengalami peningkatan di

setiap siklusnya. Dengan demikian,

dapat disimpulkan secara umum bahwa

pembelajaran  dengan  menggunakan

pendekatan AIR dalam pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan aktivitas

dan hasil belajar siswa.
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